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Abstrak

Perayaan Idul Adha merupakan momen penting bagi umat Islam untuk melaksanakan ibadah kurban.
Hewan kurban yang disembelih harus dipastikan sehat dan bebas dari penyakit agar dagingnya aman
dan halal dikonsumsi (Kementan, 2014). Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memastikan
kesehatan dan kelayakan hewan kurban yang akan disembelih di Masjid Jami Qobatul Islam, Kota
Mataram. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 16 Juni untuk pemeriksaan ante-mortem dan 17-18
Juni untuk pemeriksaan post-mortem. Hewan kurban yang diperiksa terdiri dari 1 ekor sapi dan 20 ekor
kambing. Metode yang digunakan meliputi pemeriksaan fisik menyeluruh sebelum penyembelihan
(ante-mortem) dan pemeriksaan organ setelah penyembelihan (post-mortem). Hasil pemeriksaan
menunjukkan bahwa dari 21 ekor hewan yang diperiksa, 1 ekor kambing terinfestasi cacing hati dengan
tingkat infestasi ringan, sedangkan hewan lainnya dalam kondisi sehat dan normal. Kesimpulan dari
kegiatan ini adalah bahwa mayoritas hewan kurban di Masjid Jami Qobatul Islam layak untuk
disembelih dan dikonsumsi, dengan hanya satu kasus infestasi cacing hati yang memerlukan perhatian
khusus. Kegiatan ini memberikan kontribusi penting dalam memastikan keamanan dan kesehatan
hewan kurban, serta meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pemeriksaan hewan kurban.
Kata Kunci: Hewan kurban, pemeriksaan antemortem, pemeriksaan postmortem, Fasciola
hepatica, kesehatan masyarakat

Abstract

The Eid al-Adha celebration is an important moment for Muslims to perform sacrificial worship.
Sacrificial animals that are slaughtered must be healthy and free from disease so that the meat is safe
and halal for consumption (Kementan, 2014). This community service aims to ensure the health and
feasibility of sacrificial animals to be slaughtered at Jami Qobatul Islam Mosque, Mataram City. This
activity was carried out on June 16 for ante-mortem examination and June 17-18 for post-mortem
examination. The sacrificial animals examined consisted of 1 cow and 20 goats. The methods used
included thorough physical examination before slaughter (ante-mortem) and organ examination after
slaughter (post-mortem). The results showed that of the 21 animals examined, 1 goat was infested with
liver flukes with a mild level of infestation, while the other animals were healthy and normal. The
conclusion of this activity is that the majority of sacrificial animals at Masjid Jami Qobatul Islam are
fit for slaughter and consumption, with only one case of liver fluke infestation that requires special
attention. This program made an important contribution in ensuring the safety and health of sacrificial
animals, as well as raising public awareness of the importance of sacrificial animal inspection.
Keywords: Sacrificial animals, antemortem examination, postmortem examination, Fasciola
hepatica, public health.
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PENDAHULUAN

Idul Adha merupakan salah satu hari raya terbesar bagi umat Islam. Pada momen ini,
umat Islam melaksanakan ibadah kurban dengan menyembelih hewan ternak seperti sapi,
kambing, atau domba (Kementan, 2014). Hewan kurban yang disembelih harus memenuhi
syarat syariat Islam dan bebas dari penyakit agar dagingnya aman dan halal dikonsumsi (OIE,
2023). Pemeriksaan kesehatan hewan kurban merupakan hal yang penting untuk memastikan
hewan kurban tersebut sehat dan layak untuk disembelih (Wijinindyah, & Mudhita, 2021).
Pemeriksaan ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu pemeriksaan antemortem (sebelum
disembelih) dan pemeriksaan postmortem (setelah disembelih) (OIE, 2023). Pemeriksaan
antemortem bertujuan untuk mengetahui kondisi kesehatan hewan secara umum, seperti suhu
tubuh, denyut nadi, pernapasan, nafsu makan, dan kondisi fisik lainnya (Kementan, 2014).
Pemeriksaan postmortem bertujuan untuk mendeteksi adanya penyakit pada organ dalam
hewan kurban (OIE, 2023).

Masalah kesehatan hewan kurban merupakan isu penting yang sering dihadapi oleh
masyarakat saat perayaan Idul Adha. Pemeriksaan kesehatan hewan kurban, baik ante-mortem
maupun post-mortem, memainkan peran krusial dalam memastikan kualitas dan keamanan
daging yang akan dikonsumsi. Menurut Asante et al. (2019), pemeriksaan ante-mortem dan
post-mortem sangat penting untuk mendeteksi adanya penyakit atau kondisi yang dapat
mempengaruhi kesehatan hewan dan kualitas dagingnya. Kurangnya pemeriksaan yang tepat
dapat meningkatkan risiko penyebaran penyakit zoonosis, yang dapat berdampak buruk pada
kesehatan masyarakat (Amoah et al., 2024). Masyarakat masih kurang memahami pentingnya
pemeriksaan kesehatan hewan kurban (Amanda et al., 2017). Hal ini dapat menyebabkan
hewan kurban yang disembelih tidak memenuhi syarat syariat Islam dan berisiko bagi
kesehatan masyarakat yang mengkonsumsinya (Njoga et al., 2023). Permasalahan yang
teridentifikasi meliputi:

1. Kurangnya kesadaran masyarakat: Banyak masyarakat yang belum memahami
pentingnya pemeriksaan kesehatan hewan kurban, sehingga pemeriksaan seringkali
diabaikan (Amanda et al., 2017).

2. Minimnya tenaga ahli dan fasilitas: Di tingkat komunitas, seringkali terdapat
keterbatasan dalam hal tenaga ahli dan fasilitas yang memadai untuk melakukan
pemeriksaan ante-mortem dan post-mortem.

3. Risiko infestasi parasit dan penyakit lainnya: Tanpa pemeriksaan yang memadai,
hewan kurban berisiko terinfestasi parasit atau penyakit lain yang tidak terdeteksi,
seperti cacing hati yang dapat mempengaruhi kesehatan daging (Handoko et al., 2024).

4. Kurangnya edukasi dan pelatihan: Masyarakat belum mendapatkan cukup edukasi dan
pelatihan mengenai bagaimana melakukan pemeriksaan kesehatan hewan kurban
dengan benar.

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan
menawarkan solusi sebagai berikut:

1. Pemeriksaan ante-mortem: Pemeriksaan fisik menyeluruh sebelum penyembelihan
untuk memastikan bahwa hewan dalam kondisi sehat dan layak untuk disembelih
(Tolistiawaty et al., 2015). Pemeriksaan ini mencakup pengecekan suhu tubuh, kondisi
mata, mulut, hidung, serta kondisi tubuh secara keseluruhan.
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2. Pemeriksaan post-mortem: Pemeriksaan organ setelah penyembelihan untuk
mendeteksi adanya infestasi parasit atau penyakit lainnya. Pemeriksaan ini mencakup
pemeriksaan hati, paru-paru, dan organ internal lainnya untuk memastikan tidak ada
tanda-tanda penyakit (Pointon et al., 2018).

3. Edukasi dan pelatihan masyarakat: Memberikan edukasi kepada masyarakat tentang
pentingnya pemeriksaan kesehatan hewan kurban dan bagaimana cara melakukannya
dengan benar. Hal ini mencakup pelatihan praktis dan penyuluhan kesehatan hewan.

4. Kerjasama dengan tenaga ahli: Menggandeng tenaga ahli di bidang kedokteran hewan
untuk melakukan pemeriksaan dan memberikan pelatihan kepada masyarakat. Dalam
hal ini kami bekerjasama dengan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kota
Mataram.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemeriksaan ante-mortem dan post-
mortem yang tepat dapat secara signifikan mengurangi resiko penyebaran penyakit zoonosis
dan meningkatkan kualitas daging yang dikonsumsi masyarakat (Winarso et al. 2018). Studi
yang dilakukan oleh Amanda et al., (2017) juga menunjukkan bahwa edukasi dan pelatihan
yang diberikan kepada masyarakat dapat meningkatkan kesadaran dan keterampilan mereka
dalam melakukan pemeriksaan kesehatan hewan kurban, sehingga dapat meminimalisir risiko
kesehatan.

Pengabdian ini tidak hanya memberikan kontribusi dalam aspek kesehatan hewan dan
keamanan pangan, tetapi juga dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat.
Dengan adanya kegiatan ini, masyarakat diharapkan lebih sadar dan terampil dalam melakukan
pemeriksaan kesehatan hewan kurban, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hidup
mereka secara keseluruhan. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk memastikan kesehatan
dan kelayakan hewan kurban yang akan disembelih di Masjid Jami Qobatul Islam, Kota
Mataram, serta meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya
pemeriksaan kesehatan hewan kurban. Dengan demikian, diharapkan dapat tercipta tradisi
kurban yang lebih sehat dan aman di masa mendatang.

METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 16-18 Juni 2024 di Masjid
Qubatul Islam Seganteng, Cakranegara Mataram. Tim pengabdian masyarakat terdiri dari
dosen dan mahasiswa Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Mataram. Kegiatan ini
dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu:
1. Persiapan Kegiatan
Persiapan kegiatan meliputi beberapa langkah penting:
e Koordinasi dengan Pihak Masjid: Diskusi dan koordinasi dengan pengurus
masjid mengenai pelaksanaan kegiatan dan penentuan jadwal yang sesuai.
e Sosialisasi kepada Masyarakat: Penyampaian informasi mengenai pentingnya
pemeriksaan ante-mortem dan post-mortem serta ajakan untuk berpartisipasi.
e Pengadaan Peralatan: Menyiapkan peralatan yang diperlukan untuk
pemeriksaan ante-mortem dan post-mortem, seperti termometer dan alat bedah.
2. Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan ini dilaksanakan dalam tiga tahap utama:
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1. Pemeriksaan ante-mortem (16 Juni 2024):

e Tujuan: Menilai kesehatan hewan sebelum penyembelihan untuk
memastikan hewan layak disembelih

e Prosedur:

1. Pemeriksaan Fisik Umum: Meliputi pengamatan kondisi fisik hewan
secara visual, seperti kebersihan tubuh, kondisi kulit dan bulu, serta
adanya tanda-tanda penyakit luar (Asante et al., 2019).

2. Pemeriksaan Fisiologis: Mengukur suhu tubuh, memeriksa selaput
lendir mata, mulut, dan hidung, serta mendengarkan suara jantung dan
paru-paru menggunakan stetoskop.

3. Pemeriksaan Klinis: Mengidentifikasi tanda-tanda klinis penyakit
seperti demam, diare, batuk, atau gangguan pernapasan.

e Peserta: Panita kurban Masjid Qobatul Islam, dosen dan mahasiswa FKH
UNDIKMA.

2. Pemeriksaan Post-Mortem (17-18 Juli 2024):

e Tujuan: Mengidentifikasi kondisi organ dalam setelah penyembelihan untuk
mendeteksi infestasi parasit atau penyakit yang mungkin tidak terlihat
secara eksternal.

e Prosedur:

1. Pemeriksaan Organ: Pemeriksaan organ-organ utama seperti hati, paru-
paru, jantung, ginjal, dan saluran pencernaan.

2. Evaluasi Kesehatan Umum: Menilai kondisi keseluruhan hewan setelah
penyembelihan, termasuk pemeriksaan struktur tulang dan otot untuk
mendeteksi kelainan yang mungkin terjadi.

3. Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan kegiatan dan
dampaknya terhadap masyarakat:

e Monitoring Selama Kegiatan: Selama pemeriksaan ante-mortem dan post-
mortem, dilakukan pemantauan terhadap pelaksanaan prosedur oleh peserta
untuk memastikan kepatuhan terhadap standar yang telah diajarkan. Catatan
dibuat untuk setiap pemeriksaan yang dilakukan.

e Evaluasi Hasil Kegiatan: Dilakukan evaluasi terhadap kondisi hewan
sebelum dan sesudah pengabdian. Evaluasi ini mencakup analisis hasil
pemeriksaan ante-mortem dan post-mortem, serta pengumpulan umpan
balik dari peserta mengenai pengetahuan dan keterampilan yang mereka
peroleh.

e Laporan dan Diskusi: Penyusunan laporan lengkap mengenai temuan dan
hasil pemeriksaan, yang kemudian didiskusikan bersama dengan pengurus
masjid dan peserta untuk mengidentifikasi area yang perlu perbaikan dan
langkah-langkah yang harus diambil di masa mendatang.

Metode Pemeriksaan Ante-Mortem dan Post-Mortem
Pemeriksaan Ante-Mortem
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Pemeriksaan ante-mortem dilakukan untuk memastikan bahwa hewan dalam kondisi sehat dan
layak untuk disembelih. Langkah-langkah pemeriksaan meliputi:
1. Pengamatan Fisik: Pengamatan visual terhadap kondisi fisik hewan, termasuk
kebersihan tubuh, kondisi kulit, bulu, dan adanya luka atau infeksi eksternal (Asante et
al., 2019).
2. Pemeriksaan Suhu Tubuh: Mengukur suhu tubuh hewan menggunakan termometer
untuk mendeteksi adanya demam atau hipotermia.
3. Pemeriksaan Selaput Lendir: Memeriksa warna dan kondisi selaput lendir mata, mulut,
dan hidung untuk mendeteksi tanda-tanda anemia atau infeksi.
4. Pemeriksaan Klinis: Melakukan pemeriksaan lebih lanjut jika ditemukan tanda-tanda
klinis seperti batuk, diare, atau kesulitan bernapas.
Pemeriksaan Post-Mortem
Pemeriksaan post-mortem dilakukan setelah penyembelihan untuk memastikan bahwa daging
hewan aman dikonsumsi dan bebas dari penyakit atau infestasi parasit. Langkah-langkah
pemeriksaan meliputi:
1. Pemeriksaan Organ Dalam: Pemeriksaan hati, paru-paru, jantung, ginjal, dan saluran
pencernaan untuk mendeteksi adanya kelainan atau infestasi parasit (Salim et al., 2021).
2. Pengambilan Sampel Jaringan: Mengambil sampel jaringan dari organ yang dicurigai
terinfeksi dan memeriksanya di bawah mikroskop untuk mendeteksi parasit atau
penyakit lain.
3. Evaluasi Struktural: Memeriksa struktur tulang dan otot untuk mendeteksi adanya
kelainan yang mungkin terjadi selama perkembangan hewan.
4. Pelaporan Temuan: Mencatat semua temuan selama pemeriksaan post-mortem dan
memberikan rekomendasi mengenai keamanan daging untuk dikonsumsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Pemeriksaan Antemortem
Pada tanggal 16 Juli 2024, dilaksanakan pemeriksaan ante-mortem terhadap hewan kurban
yang terdiri dari 1 ekor sapi dan 20 ekor kambing. Pemeriksaan ini melibatkan pengamatan
fisik umum, pemeriksaan suhu tubuh, pemeriksaan selaput lendir, dan pemeriksaan klinis
lainnya. Seluruh peserta yang telah mengikuti pelatihan awal terlibat dalam pemeriksaan
ini.menurun.

1% % - 1%

Gambar 1. Pemeriksaan ante-mortem
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Hasil pemeriksaan ante-mortem menunjukkan bahwa semua hewan berada dalam kondisi
fisik yang baik dan layak untuk disembelih. Tidak ditemukan tanda-tanda klinis penyakit
seperti demam, diare, atau gangguan pernapasan. Suhu tubuh semua hewan berada dalam
batas normal, dan kondisi selaput lendir menunjukkan tidak adanya tanda-tanda anemia
atau infeksi. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan sebelumnya berhasil
meningkatkan keterampilan peserta dalam melakukan pemeriksaan kesehatan hewan
kurban.

Hasil Pemeriksaan Postmortem

Pemeriksaan post-mortem dilaksanakan pada tanggal 17-18 Juli 2024. Kegiatan ini
meliputi pemeriksaan organ dalam seperti hati, paru-paru, jantung, ginjal, dan saluran
pencernaan. Selain itu, dilakukan pengambilan sampel jaringan untuk pemeriksaan
mikroskopis guna mendeteksi adanya parasit atau penyakit lainnya.

v

=T UE.T [V

Gambar 2. Pemeriksaan post-mortem
Hasil pemeriksaan post-mortem menunjukkan bahwa dari 20 ekor kambing yang diperiksa,
satu ekor kambing ditemukan terinfestasi cacing hati dalam kategori ringan. Fasciola spp.
atau cacing hati dapat menyerang hewan ruminansia seperti sapi, kerbau, kambing, dan
domba sehingga menimbulkan kerugian ekonomi bagi pemilik ternak (Zelpina at al. 2023).
Fascioliosis merupakan penyakit parasitic yang disebabkan oleh dua spesies trematoda
yaitu Fasciola gigantica dan Fasciola hepatica, yang secara umum dikenal sebagai cacing
hati (Yadav et al., 2015). Mengidentifikasi cacing hati saat postmortem penting untuk
menunjukkan tingkat paparan spesies Fasciola dan faktor penentu infeksi pada hewan
(Ahmad et al., 2020). Fasciolisis menyebabkan penurunan berat badan hewan (Rozi et al.,
2015). Sementara itu, hewan kurban lainnya berada dalam kondisi sehat dan normal tanpa
adanya tanda-tanda infestasi parasit atau penyakit lain. Temuan ini menunjukkan
pentingnya pemeriksaan post-mortem untuk memastikan keamanan daging yang
dikonsumsi masyarakat (Handoko et al., 2024).

Monitoring dan Evaluasi

Beberapa kendala yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan meliputi:

1. Keterbatasan Peralatan: meskipun peralatan dasar telah disiapkan, namun beberapa
alat tambahan seperti mikroskop dan alat bedah khusus masih kurang memadai. Hal
ini mempengaruhi efisiensi pemeriksaan post-mortem. Pada beberapa kasus,
pemeriksaan mikroskopis harus dilakukan dengan alat yang tidak sesuai standar,
sehingga hasilnya mungkin kurang optimal.
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2. Resistensi Masyarakat: beberapa anggota masyarakat awalnya kurang antusias dan
skeptis terhadap pentingnya pemeriksaan kesehatan hewan kurban. Ada
keengganan dari beberapa individu untuk mengikuti prosedur pemeriksaan yang
dianggap merepotkan dan memakan waktu. Edukasi tambahan diperlukan untuk
mengatasi hal ini dan meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
pemeriksaan kesehatan hewan (Amanda et al., 2017).

4. Kendala yang Dihadapi atau Masalah Lain yang Terekam
Beberapa saran dan solusi untuk kendala dihadapi selama pelaksanaan kegiatan:

1. Pengadaan Peralatan Tambahan: untuk kegiatan mendatang, disarankan untuk
melengkapi peralatan yang diperlukan agar pemeriksaan dapat dilakukan dengan
lebih efisien dan akurat. Pengadaan mikroskop dengan kualitas yang baik serta alat
bedah yang lebih lengkap akan sangat membantu dalam mendeteksi masalah
kesehatan hewan dengan lebih tepat.

2. Edukasi Berkelanjutan: melakukan edukasi berkelanjutan melalui berbagai media
dan metode, seperti penyuluhan langsung, pamflet, dan media sosial, untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemeriksaan kesehatan
hewan kurban. Melibatkan tokoh masyarakat dan pemimpin agama dalam
penyuluhan dapat meningkatkan partisipasi dan kepercayaan masyarakat terhadap
program ini.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pemeriksaan ante-mortem dan post-mortem terhadap hewan kurban di Masjid
Jami Qobatul Islam, Kota Mataram, berhasil mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu
memastikan kesehatan hewan kurban serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
peserta dalam melakukan pemeriksaan kesehatan hewan. Hasil pelaksanaan menunjukkan
bahwa seluruh hewan kurban, kecuali satu ekor kambing yang terinfestasi cacing hati ringan,
berada dalam kondisi sehat dan layak dikonsumsi. Selain itu, terjadi peningkatan signifikan
dalam kemampuan peserta, dengan persentase peningkatan keterampilan pemeriksaan
kesehatan hewan kurban dari 30% sebelum pelatihan menjadi 85% setelah kegiatan. Evaluasi
menunjukkan bahwa 90% peserta merasa lebih percaya diri dan memiliki pemahaman yang
lebih baik tentang pentingnya pemeriksaan kesehatan hewan kurban.

Untuk tindakan lanjutan, disarankan untuk mengadakan kegiatan edukasi berkelanjutan
yang melibatkan tokoh masyarakat dan pemimpin agama guna meningkatkan kesadaran dan
partisipasi masyarakat dalam pemeriksaan kesehatan hewan kurban. Pengadaan peralatan
tambahan seperti mikroskop berkualitas dan alat bedah yang lebih lengkap juga perlu
dipertimbangkan untuk mendukung efektivitas pemeriksaan post-mortem. Selain itu, penelitian
lanjutan mengenai metode deteksi dini penyakit zoonosis pada hewan kurban serta
pengembangan prosedur pemeriksaan yang lebih efisien dan akurat dapat menjadi topik yang
bermanfaat untuk diteliti. Pengabdian di bidang lain, seperti peningkatan kualitas pakan dan
manajemen kesehatan hewan ternak secara umum, juga dapat dilakukan untuk memperluas
manfaat kegiatan ini bagi masyarakat.
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